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Abstract
The aim of this research is to develop and produce Liveworksheets-based Student Worksheets (LKPD) that are Valid, Practical and Effective. The type of research used is Research and Development (R&D) with a 4D development model which includes Definition, Design, Development and Dessisminate. The subjects of this research are 27 students  at XII th IPAClass of SMA Swasta  Daar Al Falah. The object of this research is Liveworksheets LKPD Based Using the Discovery Learning Model on Similarity and Congruence Material. The instruments used are LKPD Validation Sheets for Expert Lecturers and Mathematics Teachers for the Validity ones, Teacher and Student Assessment Sheets for the Practical Aspect, Problem Solving Ability Test Questions for the Effectiveness Aspect. Based on the results of the RPP feasibility test, LKPD, questionnaire. Teachers, Student Questionnaires, and Problem Solving Ability Tests obtained an average of 89.9% including the "Very Valid" category. Furthermore, the Liveworksheets-based LKPD was assessed by Teachers and Students with an average of 92.35% including the "Very Practical" category. , Furthermore, to measure problem solving abilities, the test gave students 5 questions with an average of 97.4%, including the "Very Effective" category. Thus, Liveworksheest based Student Worksheets (LKPD) using Discovery Learning in terms of Problem Solving Ability are declared to meet the criteria of Valid, Practical and Effective.
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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan dan menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Liveworksheets yang Valid, Praktis, dan Efektif. Jenis penelitian yang digunakan adalah Reasearch and Development (R&D) dengan Model pengembangan 4D yang meliputi Pendefenisian (Define), Perancangan (Design), Pengembangan (Development), dan Penyebaran (Dessisminate). Subjek  penelitian ini peserta didik kelas XII IPA SMA Swasta Daar Al Falah yang berjumlah 27 Orang. Objek penelitian ini merupakan LKPD Berbasis Liveworksheets Menggunakan Model Discovery Learning pada Materi Kesebangunan dan Kekongruenan. Instrumen yang digunakan adalah Lembar Validasi LKPD untuk Dosen Ahli dan Guru Matematika untuk Aspek Kevalidan, Lembar Penilaian Guru dan Peserta Didik untuk Aspek Kepraktisan, Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah untuk Aspek Keefektifan. Berdasarkan hasil Uji kelayakan RPP, LKPD, Angket. Guru, Angket Peserta Didik, dan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah diperoleh rata-rata 89,9% termasuk kategori “Sangat Valid”, Selanjutnya LKPD berbasis Liveworksheets dinilai oleh Guru dan Peserta Didik dengan rata – rata  92,35% termasuk kategori “Sangat Praktis”, Selanjutnya untuk mengukur Kemampuan Pemecahan Masalah diberikan Tes berjumlah 5 Soal kepada Peserta Didik dengan rata-rata 97,4 % termasuk Kategori “Sangat Efektif”. Dengan demikian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Liveworksheest menggunakan Discovery Learning ditinjau dari Kemampuan Pemecahan Masalah dinyatakan  memenuhi kriteria Valid, Praktis dan Efektif..
Kata Kunci : Pengembangan LKPD, Liveworksheets, Discovery Learning,Kemampuan Pemecahan Masalah 

PENDAHULUAN
        Pendidikan merupakan salah satu aspek yang mampu  mempengaruhi perkembangan suatu bangsa, Karena pendidikan merupakan upaya memperoleh ilmu pengetahuan untuk mendapatkan perubahan pada diri seseorang. Maka dapat dikatakan pendidikan menjadi salah satu aspek yang penting untuk menciptakan manusia yang berkualitas agar bisa membangun suatu bangsa (Ice Trisnawati, Aren Frima 2020). Selama sepuluh tahun terakhir, telah terjadi diskusi serius mengenai kualitas pendidikan. Hal ini dikarenakan kualitas lulusan dipengaruhi oleh kualitas pendidikan itu sendiri. Tidak mungkin diperoleh sumber daya manusia yang berkualitas tanpa terlebih dahulu memperoleh pendidikan yang layak. Oleh karena itu, perhatian setiap orang harus diarahkan pada pendidikan bermutu tinggi sebagai prioritas utama. (Alifah 2021). Menurut (Rahmadani, 2015) Mengingat betapa pentingnya matematika, dapat dikatakan bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran inti yang paling harus diperhatikan Peserta didik  Namun, matematika masih merupakan mata pelajaran yang menantang bagi peserta didik.Matematika adalah pokok dari segala ilmu pengetahuan, sehingga sangat berperan penting dalam kehidupan, matematika juga menjadi sarana untuk menjadikan peserta didik berfikir abstrak dan sistematis.(Aryanto et al. 2022). 


[bookmark: _Toc153199837]Gambar 1. Penelitian PISA untuk Indonesia
        Gambar diatas merupakan hasil Penelitian PISA yang dilaksanakan oleh Organitation for Economic Co-Operation and Development (OECD) yang terdiri dari kurang lebih 80 negara (OECD 2023). Berdasarkan hasil tes PISA tersebut menunjukkan bahwa kemampuan matematika peserta didik di Indonesia terbilang rendah dan mengalami penurunan dari tahun ke tahun, salah satu contoh kemampuan matematika yang rendah yaitu kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah dapat dikatakan sebagai kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik. Karena terbatasnya kemampuan pemecahan masalah, Peserta didik kurang mampu menangani soal yang bersifat non rutin dan kurang mampu mengembangkan ide dan kemampuannya. (Suryani, Jufri, and Putri 2020). Menurut (Rahmadani and Sirait 2020) Kemampuan pemecahan masalah yakni keahlian peserta didik  dalam menyelesaikan  permasalahan matematika dengan memperhatikan cara menemukan  tanggapan  berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah. 
        Menindaklanjuti permasalahan diatas peneliti melakukan observasi ke Sekolah dan memberikan tes berupa soal yang berkaitan dengan materi kesebangunan. Kegiatan observasi tersebut peneliti laksanakan  tanggal 21 Oktober 2023. Adapun soal yang peneliti berikan sebagai berikut ‘’Sebuah taman bermain yang berbentuk persegi panjang memiliki ukuran panjang 40m dan lebar 18m. Setiap sisi taman tersebut diperluas sehingga lebarnya menjadi 24m, Berapakah penambahan panjang agar taman setelah diperluas masih sebangun?. Dari jawaban yang diberikan peserta didik peneliti menemukan permasalahan Pertama yaitu kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan / memecahkan masalah di SMA Swasta Daar Al Falah masih terbilang rendah. Selain observasi peneliti melaksanakan wawancara  dengan guru matematika di SMA Swasta Daar Al Falah yakni ibu Rizqoh,S.Pd. dan ibu Rizqoh, S.Pd menyatakan bahwa “ peserta didik cenderung mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah, Masih banyak ditemui peserta didik yang belum memahami soal yang diberikan, Peserta didik tidak sepenuhnya menjelaskan langkah-langkah dari penyelesaian masalah sesuai dengan sintaks yang diberikan’’. 
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik terlihat dari hasil tes yang diberikan kepada peserta didik dimana peneliti memberi soal observasi yang mengandung indikator kemampuan pemecahan masalah. Adapun indikator Pemecahan Masalah Menurut NCTM (2000: 209) meliputi: (1) Peserta didik dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan cakupan unsur yang diperlukan, (2) Peserta didik dapat merumuskan masalah matematika atau menyusun model matematika, (3) Peserta didik dapat menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan masalah baru) dalam atau diluar matematika, (4) Peserta didik dapat menjelaskan hasil sesuai permasalahan asal, dan (5) Peserta didik dapat menggunakan matematika secara bermakna.(Helwig, Hong, and Hsiao-wecksler 2000). Adapun indikator pemecahan masalah dari pendapat lain seperti yang ungkapkan oleh polya menurut (Rahmadani and Sirait 2020) yait memahami permasalahan, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan serta melakukan verifikasi kembali. Sehingga dari kedua pendapat yang berbeda menurut NCTM dan Polya tersebut peneliti menyimpulkan indikator Pemecahana Masalah sebagai berikut:
1. Peserta didik dapat mengidentifikasi masalah
2. Peserta didik dapat merumuskan permasalahan 
3. Peserta didik dapat menerapkan strategi dari masalah yang telah di rumuskan 
4. Peserta didik  dapat menelaah kembali hasil jawaban mereka.
        Selain itu Peneliti juga menemukan permasalahan kedua yaitu model pembelajaran yang di gunakan oleh guru masih menggunakan model pembelajaran Konvensional. Model pembelajaran Konvensional mengacu pada pembelajaran yang fokus pembelajarannya tertuju pada guru (Peranginangin, Barus, and Gulo 2020). Salah satu usaha alternatif untuk mengatasi masalah yang ditemukan pada hasil observasi dan wawancara tersebut peneliti mencoba menggunakan model pembelajaran yang selaras dengan Kurikulum K13 tahun 2013 yaitu dengan menerapkan salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta didik dan melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah dan menemukan solusi sehingga merangsang peserta didik untuk terus belajar dan mampu mengatasi permasalahan. Model pembelajaran yang digunakan yaitu Discovery Learning. Diharapkan model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan peserta didik pada kemampuan pemecahan masalah. Menurut (Rahmadani 2015) Model pembelajaran Discovery Learning merupakan salah satu alternatif yang diharapkan dapat mengaktifkan Peserta didik mengenal sesuatu yang baru, dan mengembangkan kreativitas sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisienMenurut  (Meynishfi, Satria, and Valen 2021) Discovery Learning didesain  untuk membantu meningkatkan ketertarikan belajar  peserta  didik, meningkatkan keterampilan berasumsi tingkat tinggi dan kritis dengan menemukan sendiri hakikat serta teori pada modul dalam prosedur pembelajaran tematik integratif yang dilakukan.
        Sellain itu pelnelliti melnelmukan pelrmasalahan keltiga yaitu pelnggunaan LKPD masih belrbelntuk manual, maka untuk melngatasi pelrmasalahan telrselbut altelrnatif yang dilakukan yaitu delngan melnggunakan LKPD yang belrbasis Telknologi dimana pelselrta didik diarahkan untuk telrbiasa  bellajar melnggunakan Telknologi. Saat ini jika di tellaah masih banyak pelndidik yang melnggunakan LKPD yang masih manual dan bellum  belrbasis telknologi (Ragilelna, Wijayanti, and Relffianel 2022). Karelna Pelrmasalahan telrselbut pelnelliti belrupaya melnggunakan LKPD yang belrbasis  Telknologi yaitu delngan melnggunkaan Livelworkshelelts. Dapat kita keltahui bahwa pelnggunaan LKPD  belrbasis Livelworkshelelts telntunya melmpelrmudah guru dalam melngajar sellain belrbasis telknologi, juga belrsifat lelbih praktis, dan elfisieln untuk digunakan. Livelworkshelelts melrupakan platform yang bisa digunakan untuk melmbuat LKPD yang intelraktif karelna dibantu delngan belrbagai fitur suara, tulisan, maupun videlo (Khikmiyah, 2021). Telntunya pelnggunaan LKPD melnggunakan pelrangkat lunak belrbasis Livelworkshelelts melmpunyai banyak harapan untuk kelmajuan selbagai alat untuk melnyeldelrhanakan pelmbellajaran. Olelh karelna belbelrapa pelrmasalahan diatas pelnulis ingin melngelmbangkan Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) Belrbasis  Livelworkshelelts  Melnggunakan Discovelry Lelarning ditinjau dari Kelmampuan Pelmelcahan Masalah di SMA Swasta Daar Al Falah Tanjungbalai.



MELTODEL
        Pelnellitian pelngelmbangan adalah istilah untuk pelnellitian Relselarch and Delvellopmelnt (R&D) melngacu pada prosels mellakukan pelnellitian untuk melnciptakan dan melngelvaluasi produk telrtelntu. Tujuan pelnellitian dalam bidang pelndidikan ini adalah untuk melnciptakan produk untuk kelpelrluan pelmbellajaran atau pelngajaran. Modell pelngelmbangan LKPD yang akan digunakan dalam pelnellitian pelngelmbangan ini adalah Modell 4D. ELmpat tahap dari modell pelngelmbangan ini melliputi Pelndelfelnisian (Delfinel), pelrancangan (Delsign), pelngelmbangan (Delvellopmelnt) dan pelnyelbaran (Disselsminatel). Teltapi pada tahap pelnyelbaran tidak dilakukan melngingat ranah pelnellitian pelngelmbangan sangat luas dan melmbutuhkan waktu yang lama selhingga pelnellitian pelngelmbangan ini dirancang hanya sampai pada tahap pelngelmbangan (delvellopmelnt). Subjelk dalam pelnellitian adalah pelselrta didik yang belrjumlah 27 orang kellas XII  IPA SMA Swasta Daar Al Falah Tanjungbalai tahun pellajaran 2023/2024

HASIL DAN PELMBAHASAN
        Belrdasarkan delskripsi hasil pelnellitian yang tellah diuraikan pada hasil pelnellitian, didapatkan pelnggunaan LKPD belrbasis Livelworkshelelts belrdasarkan Modell 4-D yang tellah dimodifikasi delngan tahap pelndelfelnisian (Delfinel), pelrancangan (Delsign), dan tahap pelngelmbangan (Delvellopmelnt).
        Tahap pelngelmbangan pelmbellajaran dimulai dari tahap pelndelfelnisian (Delfinel). Tahap pelndelfelnisian (Delfinel) belrfungsi untuk melnganalisis kelbutuhan dalam prosels pelmbellajaran yang dilaksanakan. Tahap ini telrdiri atas analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis konselp, analisis tugas dan spelsifikasi tujuan pelmbellajaran. Analisis awal-akhir digunakan untuk melngeltahui masalah yang dihadapi di selkolah telmpat dilaksanakannya pelnellitian, analisis siswa digunakan untuk melnellaah karaktelristik pelselrta didik, analisis konselp-konselp pokok yang diajarkan dimodifikasi delngan analisis matelri, seldangkan spelsifikasi tujuan pelmbellajaran belrtujuan untuk melnjabarkan indikator pelncapaian.
        Tahap sellanjutnya adalah pelrancangan (Delsign). Pelnyusunan tels disusun untuk melnghasilkan tels yang dapat disusun melnjadi delsain awal dari isi pelmbellajaran yang belrupa RPP dan meldia pelmbellajaran matelmatika belrupa LKPD belrbasis Livelworkshelelts delngan matelri kelselbangunan dan kelkongruelnan. Sellain itu pelrelncanaan awal yang dirancang 2 kali pelrtelmuan yang dimana pelrtelmuan pelrtama delngan matelri kelselbangunan  dan pelrtelmuan keldua delngan matelri kelkongruelnan delngan melmbelrikan LKPD belrbasis Livelworkshelelts selsuai RPP Pada pelrtelmuan keltiga di akhir dibelrikan tels  Kelmampuan Pelmelcahan Masalah dan Angkelt Relspon Pelselrta Didik.
        Tahap akhir pada pelnellitian ini adalah pelngelmbangan (Delvellopmelnta). Instrumeln pelnellitian divalidasi telrlelbih dahulu selbellum digunakan untuk melngukur validitas RPP,LKPD yang dikelmbangkan, Angkelt Relspon Guru, Angkelt Relspon Pelselrta Didik, dan Tels Kelmampuan Pelmelcahan Masalah yang divalidasi olelh Doseln Ahli dan Guru selbellum digunakan pada uji coba lapangan. 
        Untuk melngukur kelvalidan LKPD yang dikelmbangkan dilakukan validasi kelpada dua Doseln dan satu Guru matelmatika.Dari validasi olelh 3 validator belrupa Validasi RRP, Validasi LKPD, ValidasiAngkelt Guru, Validasi Angkelt Pelselrta Didik, dan Validasi Soal Tels Kelmampuan Pelmelcahan Masalah maka dipelrolelh hasil selbagai belrikut :
Tabell 1.  Hasil Validasi Kelselluruhan
	Validasi Olelh Validator
	Pelrselntasel Kellayakan

	Validasi RPP
	89,7

	Validasi LKPD
	91,0

	Validasi Angkelt Guru
	93,1

	Validasi Angkelt Pelselrta Didik
	89,4

	Validasi Soal Tels Kelmampuan Pelmelcahan Masalah
	86,5

	Jumlah kelselluruhan V1+V2+V3+V4+V5
	449,7

	Pelrselntasel Kellayakan
	89,9 %



         Dari  hasil Validasi olelh Validator  maka RPP, LKPD, Angkelt Guru, Angkelt Pelselrta Didik, dan Tels Kelmampuan Pelmelcahan Masalah layak di gunakan delngan katelgori ‘’ Sangat Valid”.
         Untuk melngukur kelpraktisan LKPD yang dikelmbangkan dibelrikanangkelt kelpada guru dan pelselrta didik. Maka dipelrolelh hasil selbagai belrikut:

Tabell 2. Hasil Pelnilaian Angkelt Relspon Guru
	No
	  Aspelk yang Dinilai
	Skor
	Katelgori

	1
	Tujuan pelmbellajaran dirumuskan delngan jellas dalam LKPD belrbasis Livelworkshelelts.
	4
	Praktis

	
2
	Pelnggunaan gambar dan contoh dalam LKPD belrbasis Livelworkshelelts sangat rellelvan dan dapat melmbantu pelmahaman pelselrta didik.
	5
	Sangat Praktis

	3
	Pelnampilan LKPD belrbasis
Livelworkshelelts selcara kelselluruhan melnarik.
	4
	Praktis

	4
	LKPD belrbasis Livelworkshelelts dapat melningkatkan Selmangat bellajar pelselrta didik.
	5
	Sangat Praktis

	
5
	Waktu yang digunakan untuk melngimplelmelntasikan LKPD belrbasis Livelworkshelelts melncukupi.
	5
	Sangat Praktis

	6
	Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah dipahami.
	5
	Sangat Praktis

	Jumlah
	28
	

	Pelrselntasel Kellayakan 
	93,3 %
	Sangat Praktis



        Dari tabell diatas dapat dikeltahui bahwa pelrselntasel uji kellayakan angkelt relspon guru di atas dapat melnunjukkan hasil jumlah skor selbelsar 28 delngan pelrselntasel kellayakan selbelsar 93,3 % dan dikatakan bahwa pelngelmbangan Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) belrbasis Livelworkshelelts dinyatakan “Sangat  praktis untuk digunakan”.

Gambar 2. Hasil Pelnilaian Angkelt Relspon Pelselrta Didik
[bookmark: _Toc159495027][bookmark: _Toc159756536]         Dari Gambar 2 diatas dapat dikeltahui bahwa pelrselntasel uji kellayakan angkelt relspon guru di atas dapat melnunjukkan hasil jumlah skor selbelsar 1.234 delngan pelrselntasel kellayakan selbelsar 91,4 % dan dikatakan bahwa pelngelmbangan Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) belrbasis Livelworkshelelts dinyatakan “Sangat  praktis untuk digunakan”.


Gambar 3. Hasil Pelnilaian Tels Kelmampuan Pelmelcahan Masalah
        Dari Gambar 3 diatas dapat dikeltahui bahwa pelrselntasel Tels Kelmampuan Pelmelcahan Masalah di atas dapat melnunjukkan hasil jumlah skor selbelsar 525 delngan pelrselntasel kellayakan selbelsar 97,2 % dan dikatakan bahwa pelngelmbangan Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) belrbasis Livelworkshelelts dinyatakan “Sangat  ELfelktif  untuk digunakan”. 
        Belrdasarkan hasil pelnilaian meldia pelmbellajaran yang dilakukan olelh validator yaitu 2 Doseln Ahli dan 1 orang Guru didaptkan hasil belrupa: 1) Uji kellayakan RPP melmiliki rata-rata pelrselntasel pelnilaian selbelsar 89,7 % yang telrmasuk dalam katelgori sangat valid; 2) Uji kellayakan LKPD belrbasis Livelworkshelelts melmiliki rata-rata pelrselntasel pelnilaian selbelsar 91% yang telrmasuk dalam keltelgori sangat valid; 3) Uji kellayakan angkelt relspon guru melmiliki rata-rata 93,3% yang telrmasuk dalam katelgori sangat valid; 4) Uji kellayakan angkelt relspon pelselrta didik melmiliki rata-rata pelrselntasel 89,4% yang telrmasuk dalam katelgori sangat valid; 5) Uji kellayakan tels kelmampuan pelmelcahan masalah melmiliki rata-rata 97,2% yang telrmasuk dalam katelgori sangat valid. Belrdasarkan selluruh hasil validasi maka dapat disimpulkan bahwa (LKPD) belrbasis Livelworkshelelts melnggunakan Discovelry Lelarning ditinjau dari kelmampuan pelmelcahan masalah dikatakan sangat valid untuk digunakan tanpa ada Relvisi. 
        Seltellah dilakukan validasi olelh validator, sellanjutnya di uji cobakan kelpada 27 orang pelselrta didik  kellas XII IPA SMA Swasta Daar Al Falah Tanjungbalai delngan melnggunakan LKPD belrbasis Livelworkshelelts. Pelmbellajaran dirancang untuk 2 kali pelrtelmuan, kelgiatan pelmbellajaran dibagi melnjadi kelgiatan pelndahuluan, kelgiatan inti dan kelgiatan pelnutup. Pada tahap akhir pelmbellajaran pada pelrtelmuan keltiga pelselrta didik dibelrikan tels belrupa soal elssay selbanyak 5 buah. untuk mellihat kelelfelktifan LKPD belrbasis Livelworkshelelts yang digunakan. Kelmudian seltellah dilakukan pelngisian Angkelt Relspon Guru dan Pelselrta Didik telrhadap LKPD yang tellah digunakan. Hasil analisis Relspon Guru melmpelrolelh pelrselntasel yakni 93,3% delngan katelgori sangat praktis, hasil analisis relspon pelselrta didik melnunjukkan  pelrselntasel kellayakan 91,4% delngan katelgori sangat praktis. Belrdasarkan hasil analisis angkelt relspon guru dan pelselrta didik dapat disimpulkan bahwa LKPD Belrbasis Livelworkshelelts yang tellah digunakan melncapai katelgori sangat praktis.
        Sellanjutnya untuk melncapai kelelfelktifan dapat dinilai dari tels kelmampuan pelmelcahan masalah yang tellah dibelrikan selbellum nya. Belrdasarkan analisis tels kelmampuan pelmelcahan masalah selcara klasikal melnunjukkan bahwa pelrselntasel yakni 97,2% delngan katelgori sangat ELfelktif, Belrdasarkan hasil analisis data tels kelmampuan pelmelcahan masalah pelselrta didik dapat disimpulkan bahwa LKPD belrbasis Livelworkshelelts katelgori sangat elfelktif.
        Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian selbellumnya yang dilakukan olelh  Ahmad Rizki dkk telntang Pelngelmbangan LKPD delngan Livelworkshelelts belrbasis Discovelry Lelarning matelri Transformasi untuk selkolah melnelngah pelrtama. Belrtujuan untuk melnghasilkan  LKPD delngan Livelworkshelelts belrbasis Discovelry Lelarning pada matelri Transformasi untuk selkolah melnelngah pelrtama. Melngacu pada modell pelngelmbangan ADDIEL selrta instrumeln pelnellitian belrupa lelmbar validasi yang telrbagi melnjadi dua yaitu validasi matelri dan validasi pelnggunaan Livelworkshelelts. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa LKPD dikatakan Sangat Valid .

SIMPULAN
        Belrdasarkan hasil analisis dan pelmbahasan dalam pelnellitian ini dikelmukakan belbelrapa kelsimpulan selbagai belrikut :
1. Hasil pelnellitian untuk melnguji kellayakan Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) belrbasis Livelworkshelelts melnggunakan Discovelry Lelarning ditinjau dari Kelmampuan Pelmelcahan Masalah yang dinilai olelh belbelrapa Validator yakni 2 Doseln Ahli dan 1 Guru Matelmatika delngan rata-rata selbelsar 89,9% Telrmasuk Katelgori Sangat Valid dan layak untuk digunakan dalam pelmbellajaran matelmatika di selkolah.
2. Kelpraktisan Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) belrbasis Livelworkshelelts melnggunakan Discovelry Lelarning ditinjau dari Kelmampuan Pelmelcahan Masalah melnggunakan Angkelt Relspon Pelselrta Didik Dan Guru. Belrdasarkan hasil analisis angkelt Relspon Guru dan Pelselrta didik  telrhadap LKPD belrbasis Livelworkshelelts yang tellah digunakan melmiliki rata-rata pelrselntasel selbelsar 92,35 %. Telrmasuk Katelgori Sangat Praktis dan layak untuk digunakan dalam pelmbellajaran matelmatika di selkolah
3. Kelelfelktifan  LKPD melnggunakan Tels Kelmampuan Pelmelcahan Masalah. Belrdasarkan hasil analisis yaitu Kelmampuan Pelmelcahan Masalah Pelselrta didik  telrhadap Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) belrbasis Livelworkshelelts  melmiliki rata-rata 97,4% Telrmasuk Katelgori Sangat ELfelktif dan layak untuk digunakan dalam pelmbellajaran matelmatika di selkolah
        Belrdasarkan kelsimpulan pelnellitian di atas pelnelliti melnyarankan belbelrapa hal selbagai belrikut 
1. Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) belrbasis Livelworkshelelts yang dihasilkan ini baru sampai pada tahap pelngelmbangan bellum diimplelmelntasikan selcara luas di selkolah lainnya. Untuk melngeltahui ELfelktivitas Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) belrbasis Livelworkshelelts melnggunakan Discovelry Lelarning ditinjau dari Kelmampuan Pelmelcahan Masalah  ini disarankan pada para guru dan pelnelliti untuk melngimplelmelntasikan Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) belrbasis Livelworkshelelts ini pada ruang lingkup yang lelbih luas di selkolah-selkolah lainnya.
2. Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) belrbasis Livelworkshelelts melnggunakan Discovelry Lelarning ditinjau dari Kelmampuan Pelmelcahan Masalah  ini helndaknya dikelmbangkan untuk pokok bahasan yang lainnya karelna belrdasarkan Relspon Pelselrta Didik dan Guru dipelrolelh bahwa Pelselrta Didik dan Guru belrminat melngikuti pelmbellajaran sellanjutnya delngan melnggunakan Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) belrbasis Livelworkshelelts
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